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Kisah Dzulgarnain dalam Surah Al-Kahfi (18:83-98) menggambarkan
sosok pemimpin yang adil dan memiliki visi jauh ke depan dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan sosial dengan kebijaksanaan serta ketakwaan. Penelitian
stilistika terhadap narasi ini mengkaji bagaimana penggunaan bahasa
menyampaikan nilai-nilai kepemimpinan yang bijak. Melalui analisis terhadap
diksi dan struktur cerita, terlihat bahwa kisah ini menekankan prinsip moral seperti
keadilan dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut tetap relevan bagi para pemimpin
saat ini dalam menghadapi tantangan global dengan berlandaskan etika dan
keadilan dalam kepemimpinan. Permasalahan penelitian ini mencakup dua hal
utama: pertama, bagaimana pemahan ayat-ayat kisah Dzulgarnain dalam Surah Al-
Kahfi dengan pendekatan stilistika, dan kedua, bagaimana analisis stilistika pada
ayat-ayat kisah Dzulgarnain tersebut.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan dan analisis deskriptif kualitatif. Sumber data primer mencakup Al-
Qur'an dan kitab tafsir, sementara sumber sekunder berasal dari berbagai literatur
terkait. Data dikumpulkan melalui kajian pustaka dan dianalisis menggunakan
pendekatan stilistika dalam tafsir tematik, yang meneliti pola bahasa, pilihan kata,
serta struktur naratif guna mengungkap keindahan linguistik dan pesan moral dalam
kisah Dzulgarnain.

Kisah Dzulgarnain dalam Al-Qur'an mengandung unsur stilistika yang
memperkaya maknanya. Unsur fonologi tampak dalam pola bunyi di akhir ayat
serta pengulangan konsonan yang memberikan keindahan dalam bacaan. Pemilihan
lafal terlihat melalui sinonim saddan dan radman yang menggambarkan kualitas
tembok, serta variasi kata istata'u dan is'tata‘'u yang menunjukkan tingkat kesulitan
dalam suatu tindakan. Penggunaan metafora mengenai tempat terbit dan
terbenamnya matahari melambangkan perjalanan spiritual, menunjukkan bahwa
kisah ini tidak hanya sarat dengan nilai religius tetapi juga memiliki estetika bahasa
yang mendalam.
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